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Abstract  

Breathing is the most important part in human life. In this case the process of 

breathing occurs in the lungs  which is where humans have to breathe oxygen and 

release oxygen. To find out the performance of breathing can be seen from several 

aspects  one example is the health of the lungs. In general  lung performance is seen from 

the pressure and flow produced when exhaled. Based on the existing problems  humans 

need a measuring tool that can measure pressure and flow in the breath which is useful 

for knowing the normal or not when breathing. So in this study the authors made a tool 

that can measure flow and pressure on the breath and make an application on Android 

as a monitoring tool. 

.  
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Abstrak  

Pernapasan merupakan bagian terpenting dalam kehidupan manusia. Dalam hal 

ini proses terjadinya pernapasan ada didalam paru-paru  yang dimana manusia harus 

menghirup oksigen dan mengeluarkan oksigen. Untuk mengetahui kinerja pernapasan 

dapat dilihat dari beberapa aspek  salah satu contohnya yaitu kesehatan paru-paru. 

Pada umumnya kinerja paru-paru diihat dari tekanan dan aliran yang dihasilkan saat 

dihembuskan.  Berdasarkan dalam permasalahan yang ada  manusia membutuhkan 

alat ukur yang dapat mengukur tekanan dan aliran pada napas yang berguna untuk 

mengetahui angka normal atau tidaknya saat bernapas. Maka dalam penelitian ini 

penulis membuat alat yang dapat mengukur aliran dan tekanan pada napas dan 

membuat aplikasi di android sebagai monitoring alat ukur. 
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1. PENDAHULUAN  

Di dalam kehidupan manusia 

memerlukan udara untuk bernapas.  

Saat bernapas manusia menghirup 

napas dan mengelurkannya. Disaat 

itu juga manusia membutuhkan udara 

segar untuk menghirupnya. Dalam 

hal bernapas mememrlukan fungsi 
yaitu fungsi paru-paru. Di sistem 

pernapasan paru-paru berfungsi 
untuk mengelola udara dengan cara 

menghirup dan mengelurkannya 

melalui hidung. Hal ini paru-paru 

merupakan organ terpenting pada 

manusia untuk bisa melakukan 

sistem pernapasan. Udara yang 

dihirup dan masuk ke paru-paru peru 

diperhatikan karena jika udara yang 

dihirup itu kotor maka fungsi paru-
paru berjalan tidak baik dan akan 

mengakibatkan penyakit paru-paru 

yaitu asma. Dalam permasalahan ini 
penulis merancang dan membuat alat 
yang bisa untuk mengukur tekanan 

dan aliran pernapapasan pada 

manusia dan bisa untuk mengukur 

asma. Pada  pengukuran tekanan 

dan aliran napas  menggunakan 

menggunakan dua parameter yaitu 

FVC (Forced Volume Capacity) dan 

FEV  ( Forced Expiratory Volume   

detik). Jika untuk mengukur asma 

menggunakan satu parameter yaitu 

PEFR ( Peak Expiratory Flow Rate ) 

dengan cara menggabungkan antara 

parameter aliran napas FVC dan FEV 

. 
   

2. METODE PENELITIAN  

  

2.1. Tahapan Penelitian  

Dalam penelitian ini hal paling awal 

digunakaan adalah alur penelitian. 

Tahapan ini berguna untuk menyusun  

apa saja yang akan dilakukan. Lalu mulai 

melakukan pencarian dan mempelajari 

sumber-sumber ilmiah yang berkaitan 

dengan alat ukur pernapasan yang akan 

dibuat. Dan mencari teori-teori yang 

berhubungan dengan perancangan alat 

ukur yang akan dibuat. Setelah mencari 

sumber-sumber yang berkaitanmaka hal 

selanjutnya adalahperencanaan. Dalam 

perencanaan ini yang dilakukan adalah 

merancang blok diagram  merencanakan 

desain fisik alat ukur pernapasan  

perencanaan flowchart alat ukur  

pembuatan program di Arduino IDE dan 

uji coba sensor setelah di program ke 

Arduino IDE. Lalu masuk ke 

pembuatanalat ukur. Pembuatan ini 

membutuhkan semua komponen dan 

dirakit hingga menjadi alat ukur yang 

dapat mengukur pernapasan manusia. 

Kemudian masuk ke pengujian alat yang 

meliputi pengujian perangkat keras dan 

pengujian sistem secara keseluruhan. 

Pengumpulan data berfungsi untuk. 

 

Gambar  1. Tahapan Penelitian 

melakukan pengukuran dan 

pengambilan data pada sample. 

Pengolahan dan analisis data bertujuan 

untuk menganalisi apakah sample 

mengandung penyakit asma atau tidak. 

 



 

2.2. Spesifikasi Alat  

Spesifikasi alat ukur pernapasn pada 

manusia dan cara kerja alat ukur ini bisa 

dilihat pada blok diagram berikut ini :  

  

 
Gambar 2. Blok Diagram Alat.  

  

2.3. Desain Rancangan Alat  
 

Desain rancangan alat ukur pada 

pernapasan manusia berupa 

gambar.  

Gambar 3. Desain Tempat Alat Ukur  

Desain ini berguna untuk tempat atau 

wadah alat ukur pernapasan untuk 

mempermudah membawa dan mencari 

sample. 

  

Gambar 4. Desain Kerangka Pipa 

Alat Ukur Pernapasan  

Desainini bertujuan membuat pipa 

alat ukur pernapasan sebagai tempat 

masuknya hembusan napas pada 

manusia. 

  

2.4. Desain Alur Sistem  

Dalam desain alur sistem ini 

bertujuan untuk mengerti keselurahan 

sistem pada alat supaya dapat dipahami. 

 

Gambar 5. Desain Alur Sistem.  

  



  
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari penelitian ini menghasilkan 

sejumlah nilai yang berhubungan 

pengukuran napas manusia dan 

pengukuran pada asma. Jika 

diperhatikan dalam hasil ini  maka 3 

parameter termasuk parameter asma 

yaitu FVC (Forced Volume Capacity)  

FEV  ( Forced Expiratory Volume   

detik) dan PEFR (Peak Expiratory 

Flow Rate) sangat berguna untuk 

menentukan besaran napas yang 

dihasilkan lalu dicatat dalam tabel 
supaya mudah untuk  menklasifikasi 
tingkat keberhasilan alat. Dalam 

pengukuran napas ini juga perlu 

diperhatikan tekanan dan aliran yang 

dihasilkan dan dapat dilihat pada 

sistem monitoring napas. 

 

3.1  Implementasi Alat 

 

Dalam pengimplementasian alat 

ukur pernapasan manusia via android  ini  

terdapat beberapa tahapan. yaitumulai 

dari pembuatan alat  test ujicoba alat 

hingga pengujian final pada alat guna 

mendapatkan hasil akhir yang maksimal. 

Berikut dibawah adalah pembahasan 

terkait pembuatan alat penunjang  alat 

utama  dan program berupa aplikasi 

monitoring untuk melihat grafik pada hasil 

pernapsan  dimana pasien dapat melihat 

grafik tersebut secara real time dan dapat 

melihat laporan.  

Gambar 6. Implementasi Alat.  

  

3.2 Implementasi Aplikasi Pada 

Android  

Aplikasi Andorid pada alat ini berguna  

untuk melakukan pemantauan kondisi 

nilai dari tekanan dan aliran pada napas 

manusia saat di periksa. Selain itu hasil 

nilai tersebut akan muncul juga LCD  6x2. 

Pada saat pemeriksaan pasien juga dapat 

mengunduh hasil tekanan dan aliran 

diperiksa napasnya. Pada aplikasi ini 

terdapat halaman yang dapat digunakan 

oleh pasien  halaman tersebut diantara 

lain:  

a. Halaman Monitoring Dashboard. 

Pernapasan 

Pada halaman monitoring dashboard 

ini pasien dapat melihat laju grafik yang 

dihasilkan saat mengukur pernapasan 

yang berupa hasil nilai tekanan dan aliran 

secara real time. 

  

Gambar7.Halaman Monitoring 

Dashboard Pernapasan.  

  

b. Halaman Laporan Tekanan.  

Halaman laporan ini berguna untuk 

memulai pengunduhan laporan pasien 

yang telahdiperiksa. Pada halaman ini 

juga pasien menginputkan nama  tanggal  

jam awal saat pemeriksaandan jam akhir 

saat pemeriksaan. Untuk satuan yang 

dihasilkan oleh tekanan adalah satuan 

Psi. 



  

Gambar 8. Halaman LaporanTekanan 

 

  

c. Halaman Laporan Aliran.  

Halaman laporan aliran berguna untuk 

melihat laporan setelah pengukuran 

napas selesai. Pada halaman ini aliran 

berupa satuan liter. 

  

Gambar 9. Halaman Laporan Flow 

  

3.3. Pengujian  

Dalam pengujian ini alat akan mengukur 

tekanan pernapasan dan volume 

pernapasan. Maka parameter yang 

digunakan adalah FVC dan FEV  jika 

untuk asma mengunakan parameter 

PEFR.  

  

a. Pengujian Alat Menggunakan 

Parameter FVC.  

  

 Tabel 1.Hasil  FVC 

 

Pada pengukuran ini FVC tekanan dan 
volume napas pada manusia dapat 
dideteksi. Pengambilan napas 
menggunnakan paramaeter FVC dengan 
mengambil hasil nilai dalam rentan waktu 5 
detik yang akan diambil nilai tertingginya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



b. Pengujian Menggunakan Parameter 

FEV1   

Tabel 2. Hasil FEV1.  
  

Pengujian ini menggunakan parameter 
FEV1 yang mengukur napas dalam 
tempo satu detik pertama. 

   

c. Pengujian Parameter PEFR Untuk   
Asma 

 

 

 

Dalam pengujian pengukuran 
menggunakan parameter PEFR (Peak 
Expiratory Flow Rate) dengan hasil 
volume dari FVC dan dijumalh FEV1. 

 

4. SIMPULAN  
  
1.   Dari uji coba tersebut dapat 

disimpulkan bahwa alat ini hanya bisa 

memberitahukan indikasi asma dan tidak 

bisa menyimpulkan benar atau tidaknya 

terjangkit asma pada sample saat 

memeriksa pernapasan. 

2. Koneksi pada Android dapat 

mempengaruhi semua data yang 

terkirim. 

3. Parameter yang digunakan FVC dan 

FEV dapat berjalan dengan baik. 

4. Parameter PEFR untuk mengukur asma 

dapat diambil dari 2 parameter FVC dan 

FEV 
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